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Abstrak  
 
Kegiatan pelatihan secara daring dilakukan mengenai pendampingan orang tua dalam pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut anak usia pra-sekolah yang tinggal di daerah Serpong, Tangerang Selatan, Banten. 
Pelatihan ini didisain dengan melihat tingginya tingkat karies pada anak di Indonesia selama 10 tahun 
terakhir. Mengingat pentingnya menanamkan kebiasaan yang benar sejak dini maka asupan makanan yang 
non kariogenik dan kebiasaan menjaga kebersihan mulut juga harus dilakukan sedini mungkin. Peran orang 
tua adalah vital dalam mengajarkan dan mengawasi kebiasaan anak-anak usia pra-sekolah. Oleh sebab itu, 
pelatihan ini dilakukan untuk meningkatkan peran serta orang tua dalam mengawasi pola makan dan cara 
pembersihan rongga mulut anak-anak. Hal ini harus dilanjutkan dengan koreksi pola makan dan kebiasaan 
membersihkan rongga mulut yang lebih baik menuju penurunan tingkat karies anak-anak. Asesmen awal 
menunjukkan sebagian besar orang tua masih memiliki pemahaman yang salah mengenai pencegahan 
karies pada anak, terutama pada anak yang masih menerima air susu ibu (ASI). Asesmen akhir menunjukkan 
perbaikan pemahaman dalam etiologi penyakit mulut dan cara pendampingan pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut pada anak.   

 

 

 

 

Abstract  
 

An online training activity was carried out regarding the assistance of parents in maintaining the dental and 
oral health of pre-school age children living in the Serpong area, South Tangerang, Banten. This training was 
designed considering the high caries rate of Indonesian children over the last 10 years. Given the importance 
of developing good health behavior from an early age, the intake of non-cariogenic foods and oral hygiene 
maintenance habits should also be carried out as early as possible. The role of parents is vital in teaching and 
supervising pre-school age children’s behavior. Therefore, this training was conducted to increase parental 
participation in supervising children's eating patterns and cleaning the oral cavity. This should be followed 
by correction of diet and better oral hygiene habits to reduce children’s caries rate. Early assessments show 
most parents still have a wrong understanding of caries prevention in children, especially in children who still 
receive breast milk. The final assessment demonstrates an improved understanding in the etiology of oral 
diseases and parental assistance in dental and oral health maintenance in children. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Gigi yang sehat memegang peranan penting alam pertubuhan anak secara keseluruhan. Gigi 

membantu anak dalam perkembangan bicara, estetik, psikologis, dan pola metabolisme makanan. 

Namun demikian, insidens karies gigi pada anak Indonesia dalam sepuluh tahun terakhir meningkat 

tajam. Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi karies 

anak Indonesia hingga usia 12 tahun mencapai 72% (RI KK, 2018). 

Karies usia dini, atau yang lebih dikenal luas dengan istilah early childhood caries (ECC) 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius di negara maju maupun berkembang. ECC 

mulai timbul pada usia dini dan berkembang secara pesat pada populasi beresiko tinggi. Pada 

populasi ini, ECC berkembang tanpa mendapat pencegahan dan perawatan. Konsekuensi yang 

ditimbulkan dapat terjadi secara langsung, maupun berdampak pada kualitas hidup jangka panjang 

bagi anak maupun keluarga (Colak et al., 2013). Anak yang mengalami ECC memiliki potensi lebih 

tinggi untuk mengalami karies pada gigi tetap.  

Seperti halnya karies pada gigi dewasa, ECC juga memiliki etiologi multifaktorial yang saling 

berkaitan dalam inisiasi dan perkembangan proses karies. Faktor-faktor tersebut adalah: 

karbohidrat yang dapat terfermentasi di rongga mulut, mikroorganisme kariogenik, dan host yang 

rentan (Meyer & Enax, 2018). Khususnya karbohidrat, peningkatan kadar sukrosa pada diet anak-

anak telah mendapat perhatian khusus di berbagai negara (Malik et al., 2013; Scourboutakos et al., 

2016). Sukrosa merupakan subtrat yang paling erat hubungannya dengan proses karies gigi, karena 

jika dimetabolisme oleh bakteri kariogenik, maka dekstran akan terbentuk yang meningkatkan daya 

adesi bakteri ke permukaan gigi (Mikkelsen, 1996). Studi juga telah menunjukkan bahwa frekuensi 

intake sukrosa lebih penting dalam proses karies daripada jumlah sukrosa yang dikonsumsi anak 

(Reisine & Douglass, 1998). Hal ini menunjukkan pola dan perilaku makan pada anak harus 

diperbaiki dalam usaha pencegahan gigi berlubang pada anak.  

Tidak seperti beberapa penyakit infeksi yang dapat sembuh sendiri (self limiting disease), 

karies gigi tidak dapat teratasi dengan sendirinya tanpa intervensi. Gigi berlubang membutuhkan 

perawatan dokter gigi dalam mengeliminasi infeksi dan merestorasi fungsi gigi. Selain itu, perilaku 

kesehatan gigi dan mulut dinilai penting dalam pencegahan gigi berlubang. Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia menganjurkan peningkatan kebiasaan menjaga kesehatan mulut dengan 

menyikat gigi minimal dua kali sehari (RI KK, 2018). 
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Usaha untuk memperbaiki perilaku kesehatan gigi dan mulut untuk mencegah karies pada 

anak telah banyak dilakukan, khususnya di lingkungan sekolah. namun demikian, studi evaluasi 

menunjukkan bahwa program sekolah tidak cukup berhasil merubah perilaku anak (Adair et al., 

2013). Orang tua atau pengasuh utama anak harus terlebih dahulu  mengerti proses dan cara 

pencegahan karies gigi. dengam demikian, mereka dapat terlibat aktif dalam merubah perilaku 

kesehatan gigi dan mulut (Hollister & Anema, 2004). Hal ini termasuk mengawasi secara aktif 

aktifitas menggosok gigi anak-anak sejak usia dini (Narksawat et al., 2011). 

Pemahaman pentingnya pendampingan anak dalam pencegahan karies mendorong 

dilakukannya program penyuluhan untuk orang tua dalam mendampingi anak memelihara 

kesehatan gigi dan mulutnya. Orang tua anak usia pra-sekolah yang tergabung dalam komunitas 

pasangan suami istri (Pasutri) Serpong menjadi mitra penyuluhan ini.   

 
 

2. METODE PELAKSANAAN  
Dimulai dari satu minggu sebelum acara penyuluhan, orang tua di komunitas Pasutri Serpong 

dibagi menjadi lima kelompok kecil dan masing-masing kelompok memiliki satu orang koordinator 

dari pantia PKM. Koordinator merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitasi Trisakti. 

Para mahasiswa ini bertanggung jawab membagikan materi dan alat pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut anak ke masing-masing anggota kelompok kecilnya. Koordinator juga memastikan para 

orang tua yang akan mengikuti pelatihan paham tujuan pelatihan dan hadir tepat waktu.  

Penyuluhan dilakukan secara online dengan durasi 30 menit, dilanjutkan dengan diskusi 

selama 60 menit. Penyuluhan dimulai dengan penjelasan mengenai masalah kesehatan gigi dan 

mulut pada anak. Penjelasan dilanjutkan dengan pemaparan topik pertama mengenai komunikasi 

dan pengawasan perilaku sehat anak oleh orang tua yang dibawakan oleh Prof. drg. Rahmi Amtha, 

MDS, SpPM, PhD (Gambar 1). Pada pemaparan ini, dijelaskan pentingnya menanamkan motivasi 

anak dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut untuk membentuk kebiasaan hidup sehat dengan 

cara pendampingan intensif dari orang tua.  
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Gambar 1. Pemaparan online tentang komunikasi dan pengawasan perilaku sehat anak oleh orang tua 

 
Pemaparan kedua adalah mengenai cara memelihara kesehatan gigi dan mulut dengan 

menyikat gigi yang benar dan dengan cara yang menyenangkan oleh narasumber drg. Enrita Dian 

Rahmadini, SpKGA (gambar 2). Penanaman kebiasaan menyikat gigi juga memerlukan 

pendampingan yang intensif dari orang tua setiap hari. Membiasakan anak menyikat gigi dua kali 

sehari selama dua menit dapat disertai lagu-lagu yang disukai anak dan mudah diingat.  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pemaparan online tentang cara memelihara kesehatan gigi dan mulut pada anak. 

 
Penyuluhan ini juga memperkenalkan lagu anak-anak berjudul Sikat Gigi Sekarang yang 

berdurasi 2 menit dan dibagikan ke peserta pelatihan untuk dapat digunakan anak-anak selama 

menyikat gigi. Lagu ini dalam proses pendaftaran HKI di Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 

Indonesia. Evaluasi pemahaman peserta dilakukan dengan metode pre dan post-test mengenai 

topik yang diberikan. Daftar pertanyaan dapat diakses di  
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https://drive.google.com/file/d/11D7m6NHqNiF_NqcTvjSG9avdv6RMrAol/view?usp=sharing.  

Selain dengan post-test, evaluasi pasca penyuluhan juga dilakukan pada tujuh hari setelah 

penyuluhan dilakukan (tabel 2). Evaluasi diberikan dalam bentuk google form yang dikirim melalui 

perangkat telpon genggam ke masing-masing peserta oleh koordinator kelompok kecil.  

 
Tabel 1. Pertanyaan evaluasi setelah 7 hari penyelenggaraan penyuluhan. 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 

Apakah penyuluhan menambah pemahaman anda tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak anda dengan 
menggosok gigi? 
 
Apakah penyuluhan tersebut memperbaiki cara anda dalam 
memberikan makanan selingan untuk anak anda? (waktu dan 
jenis makanan) 
 
Apakah anak anda lebih menyukai kegiatan menyikat gigi 
dengan cara yang diberikan di penyuluhan? 
 
Jika anda masih memberikan ASI, apakah anda membersihkan 
rongga mulut anak anda secara teratur? 
 
Apakah anda membutuhkan pelatihan lebih lanjut dalam 
mendampingi anak anda untuk memelihara kesehatan gigi dan 
mulut? 
 

Ya / Tidak / Tidak tahu 
 
 
 
Ya / Tidak / Tidak tahu 
 
 
 
Ya / Tidak / Tidak tahu 
 
 
Ya / Tidak / Tidak tahu 
 
 
Ya / Tidak / Tidak tahu 

 
 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

Peserta penyuluhan terdiri dari 32 pasang orang tua yang memiliki anak pra-sekolah. Metode 

pembagian peserta ke kelompok-kelompok kecil membantu pelaksanaan penyuluhan. Hal ini 

disebabikan karena walaupun peserta tergabung dalam satu komunitas lingkungan tempat tinggal, 

namun situasi pandemi menyebabkan beberapa perubahan yang menyulitkan koordinasi. 

Beberapa perubahan tersebut termasuk orang tua berpindah tinggal sementara dan keberatan 

untuk dimasukkan ke dalam satu kelompok besar untuk mendapatkan informasi. Alasan yang 

dikemukakan adalah mereka sudah bergabung di banyak kelompok whatsapp untuk mendapat 

informasi yang berhubungan dengan sekolah dan pekerjaan. Metode kelompok kecil 
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memungkinkan panitia untuk dapat menghubungi para peserta secara personal. Tidak ada peserta 

yang telah mendaftar namun tidak hadir pada saat pelaksanan penyuluhan (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peserta penyuluhan tentang pendampingan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
 

Secara garis besar, hasil post-tes menunjukkan adanya peningkatan pemahaman tentang 

pendampingan dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Tabel 2). 

Tabel 2. Isi pertanyaan dan hasil pre-post tes 32 peserta penyuluhan. Hasil di dalam tabel adalah 
persentase jawaban benar dari setiap poin pertanyaan tes. 

 

No Isi Pertanyaan Pre-tes (%) Post-tes (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Karies 

Menyikat gigi 

Pencegahan penyakit gigi dan mulut 

Pendampingan orang tua 

Pemahaman-kemampuan pencegahan 

Waktu makanan selingan 

ASI dan Karies pada anak 

Cara pembersihan mulut bayi 

85 

85 

89 

93 

89 

70 

39 

81 

97 

85 

89 

93 

100 

93 

73 

89 

 
Pemahaman awal terendah adalah mengenai peran pemberian dan kandungan air susu ibu 

(ASI) dalam etiologi terjadinya karies di anak. Sebanyak 61% orang tua menyatakan bahwa ASI tidak 

mengandung gula dan tidak dapat menimbulkan karies gigi. Studi tentang hubungan kausal antara 

ASI dan karies gigi pada anak memang menunjukkan hasil yang bervariasi. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ASI dalam jangka waktu lebih dari 12 bulan dapat meningkatkan 
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resiko terjadinya karies gigi anak (van Meijeren-van Lunteren et al., 2021; Victora et al., 2016). 

Namun demikian studi literatur secara sistematik tidak dapat menunjukkan bukti kausal yang 

konsisten dari berbagai penelitian yang ada (Avila et al., 2015; Tham et al., 2015). Hal ini disebabkan 

oleh berbagai kondisi pada bayi dan anak yang dapat juga menimbulkan karies dan tidak dapat 

dikontrol di semua penelitian secara seragam. Salah satu kondisi yang banyak dibahas adalah 

kebersihan mulut bayi dan anak yang mengkonsumsi ASI. Pemeliharaan kebersihan secara aktif 

oleh orang tua dengan membersihkan rongga mulut bayi dan anak secara teratur dapat 

menurunkan tingkat karies pada anak. 

Poin lain yang mendapatkan perhatian pada penyuluhan ini adalah tentang waktu pemberian 

makanan selingan yang menunjang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Sebanyak 30% dari 

peserta penyuluhan menjawab bahwa makanan selingan diberikan setiap kali anak merasa lapar 

namun belum waktu jam makan besar. Hal ini mengindikasikan kurangnya pemahaman tentang 

keadaan rongga mulut yang dapat mempercepat proses kerusakan gigi. Proses demineralisasi gigi 

disebabkan oleh meningkatnya keasaman di rongga mulut yang mengikuti proses fermentasi 

karbohidurat oleh bakteri. Asupan makanan ringan yang tidak diatur akan dapat menyebabkan 

turunnya pH mulut secara konstan dan meningkatkan proses kerusakan gigi secara tajam. Hal ini 

telah ditunjukkan oleh beberapa literatur (Marshall et al., 2005; Milgrom & Reisine, 2000).  

Evaluasi 1 minggu pasca pelaksanaan penyuluhan menunjukkan seluruh peserta 

mendapatkan manfaat dalam perbaikan pemahaman dalam mendampingi anak memelihara 

kesehatan gigi dan mulut. Walaupun pertanyaan yang disampaikan tidak dapat menggambarkan 

keadaan secara mendalam, namun semua peserta menyatakan minatnya untuk mempelajari lebih 

dalam mengenai pendampingan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini dapat menjadi 

pertimbangan lebih lanjut dalam merancang program di bidang kedokteran gigi pencegahan. 

Program yang berkelanjutan dibutuhkan dalam upaya peningkatan kebiasaan kesehatan yang baik 

bagi anak dan keluarga. 

 

4. SIMPULAN 

Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

pendampingan anak oleh orang tua dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut. Dalam waktu 

penyuluhan yang singkat, terlihat adanya peningkatan pemahaman dan minat orang tua dalam 

mendampingi anak. Hal ini perlu dilakukan tindak lanjut berupa perencanaan program yang 
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berkelanjutan dengan evaluasi yang baik. Tujuan akhir dari pendampingan anak adalah 

terbentuknya kebiasaan sehat gigi dan mulut dari anak dan turunnya tingkat karies secara nasional. 
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